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COVID-19 bukan hanya pandemi global, tetapi juga fenomena yang secara radikal 
mengubah cara kita hidup, bekerja, dan bersosialisasi. Situasi ini membuktikan bahwa 
banyak kegiatan sebenarnya dapat dilakukan tanpa interaksi secara tatap muka 
langsung; orang-orang dapat berinteraksi secara virtual melalui aplikasi digital. Dapat 
dilihat bahwa selama periode physical distancing, teknologi digital menjadi semakin 
penting perannya untuk memfasilitasi interaksi antar masyarakat di banyak sektor – 
dengan sektor pendidikan menjadi salah satu yang paling terpengaruh. Menurut 
Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Budaya Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(UNESCO), sebagian besar pemerintah negara di seluruh dunia telah menutup 
sementara lembaga-lembaga pendidikan untuk menahan penyebaran COVID-19, yang 
berdampak pada sekitar 91% populasi siswa dunia.¹ Namun demikian, dengan 
kemajuan teknologi digital, pembelajaran jarak jauh tampaknya tidak menjadi masalah 
lagi. Bukan hanya ruang kelas virtual melalui aplikasi teleconference yang menunjukkan 
bagaimana teknologi digital dapat sangat membantu memfasilitasi pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan kelas, tetapi juga pelaksanaan aspek-aspek teknis lainnya dalam 
sektor pendidikan (mis. ujian, proses penerimaan, dll).

Latar Belakang
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Di saat teknologi digital telah bermanfaat dalam menjaga sebagian besar teknis dan 
kegiatan dalam sektor pendidikan tetap pada jalurnya, masalah yang tersisa berkisar 
pada kesenjangan digital yang ada – terutama antara negara maju dan negara 
berkembang. Sementara itu, ada argumen populer bahwa teknologi digital, di tengah 
era Revolusi Industri 4.0, berpotensi membawa peluang bagi negara-negara yang kurang 
berkembang untuk 'mengejar ketinggalan' ke negara-negara maju dalam mempercepat 
pembangunan ekonomi dan sosial.² Sementara ini yang terjadi, pertanyaan yang harus 
ditanyakan berkisar tentang bagaimana meningkatkan kesiapan digital dari negara-
negara tersebut untuk menghadapi transformasi digital di tengah-tengah kendala-
kendala struktural mereka. Untuk selanjutnya, negara-negara tersebut dapat 
beradaptasi dengan meningkatnya penggunaan pendidikan berbasis teknologi selama 
periode physical distancing; dengan demikian, prevalensi kesenjangan digital dan 
pengetahuan selanjutnya dapat dikurangi.

Tulisan ini akan mengangkat beberapa poin. Pertama, pandemi COVID-19 yang 
sedang terjadi menggarisbawahi adanya permasalahan gap digital yang merujuk pada 
ketidaksetaraan antara mereka yang memiliki sumberdaya dengan yang tidak, baik 
pada level global (antara negara-negara), serta pada level nasional antara kelas-kelas 
sosio-ekonomi dalam satu negara. Ketimpangan digital ini kemudian termanifestasi 
dalam sektor pendidikan, mengingat teknologi digital menjadi sarana yang digunakan 
selama aktivitas pengajaran tidak dapat dilakukan secara tatap muka akibat physical 
distancing COVID-19. Kedua, dikarenakan status quo ketimpangan ini serta sifat 
pendidikan sebagai hak warga negara, infrastruktur teknologi digital semestinya dilihat 
sebagai sebuah kebutuhan dan bukan kemewahan bagi kalangan tertentu semata. Pada 
titik ini, maka, terdapat urgensi bagi pemerintah untuk mengupayakan penyetaraan 
distribusi infrastruktur digital, serta bagi praktisi edukasi untuk meningkatkan kesiapan 
digital. 
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Penyebaran wabah COVID-19 telah mendorong upaya global yang lebih terpadu 
untuk digitalisasi pendidikan. Saat ini, banyak lembaga pendidikan di seluruh dunia 
dipaksa untuk memindahkan kuliah mereka secara daring ke platform komunikasi 
digital sebagai alternatif dari metode pengajaran tatap muka konvensional. Sistem 
manajemen pembelajaran digital, platform e-learning, dan alat komunikasi memainkan 
peran penting dalam memfasilitasi proses pembelajaran jarak jauh selama periode 
penutupan sekolah (mis. Edmodo, Zoom, Cisco WebEx, Google Meet, dll). Platform-
platform digital tersebut dapat digunakan untuk memfasilitasi proses pembelajaran di 
setiap tingkat pendidikan, di mana pemanfaatannya meningkat ketika siswa dan guru 
tidak dapat berinteraksi secara langsung. Murid dan guru prasekolah, dengan bantuan 
orang tua, bahkan melakukan proses belajar mengajar melalui alat komunikasi digital. 
Secara umum, teknologi digital mendorong pendekatan 'blended learning' dalam 
pendidikan, yang dapat lebih efektif memfasilitasi partisipasi kelas yang aktif. Namun 
demikian, transisi yang tiba-tiba itu sendiri mungkin menjadi masalah jika sekolah tidak 
cukup siap untuk memanfaatkan teknologi digital, yang terjadi bahkan di kota 
metropolitan seperti Jakarta.³ Lebih buruk lagi, di beberapa daerah, kurangnya 
infrastruktur digital menjadi hambatan signifikan bagi para siswa untuk mengakses 
pembelajaran daring; mengkhawatirkan untuk 
mengetahui bagaimana penetrasi internet 
Indonesia secara tidak merata terkonsentrasi 
di pulau Jawa dan Sumatra.⁴ Oleh karena itu, 
bagi mereka yang mengalami kesulitan 
dalam mengakses internet biasanya akan 
melakukan pembelajaran secara luring, 
seperti di beberapa daerah terpencil 
d i  Pa p u a . ⁵  N a m u n ,  ku ra n g n ya 
efisiensi komunikasi mungkin, sekali 
lagi, menjadi masalah di tengah 
pandemi ini,  serta memperluas 
kesenjangan digital yang telah ada.

Melihat Fenomena
Pendidikan Berbasis Digital
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Platform-platform pembelajaran daring, yang biasanya tidak dianggap penting 
sebelum periode physical distancing, semakin meningkat popularitasnya baru-baru ini 
karena lockdown wilayah telah dilaksanakan oleh banyak pemerintah di seluruh dunia. 
Zoom, aplikasi konferensi video, selain menjadi aplikasi Apple dan Android yang paling 
populer baru-baru ini,⁶ juga membuat harga saham perusahaannya melonjak tajam dari 
di bawah $ 70 pada Januari menjadi $150 pada akhir Maret, di mana wabah Coronavirus 
semakin memburuk. Selain itu, Cisco WebEx, yang juga merupakan platform web 
conferencing, memiliki popularitas yang meningkat – ditunjukkan oleh peningkatan 
drastis pengguna terda�ar yang mencapai 240.000 pada 16 Maret, serta total 4 juta 
pertemuan secara global pada 18 Maret, yang merupakan dua kali lipat dari jumlah 
pertemuan sebelum wabah.⁷ Di saat dalam metode pembelajaran tatap muka tidak 
masalah jika seseorang hanya memiliki kemampuan untuk menginstal PC di belakang 
kelas, literasi digital menjadi kritis pada penggunaan platform-platform pendidikan 
digital telah meningkat. Ada kemungkinan bahwa titik balik ini dapat menumbuhkan 
prevalensi ketergantungan saat ini pada teknologi digital – bahkan setelah pandemi 
berakhir. Status quo membuktikan bahwa teknologi digital dapat menghemat biaya dan 
waktu, yang karenanya dapat meningkatkan penggunaannya setelah akhir wabah, 
terutama mengingat bagaimana digitalisasi pendidikan dalam skala besar dapat 
mendorong pembuatan metode-metode pembelajaran daring yang lebih kreatif dan 
inovatif agar siswa tetap terlibat aktif di kegiatan-kegiatan sekolah atau perkuliahan 
selama lockdown.
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Meskipun penggunaan teknologi digital untuk menunjang pelaksanaan edukasi 
semakin banyak dilakukan, ketimpangan yang ada merupakan masalah yang perlu 
ditangani. Saat ini, banyak negara dan institusi pendidikan di dalamnya tidak siap untuk 
melaksanakan aktivitas mengajar secara berjarak via platform daring. Tidak hanya itu, 
banyak institusi pendidikan juga belum familiar dengan konsep digitalisasi bahan ajar. 
Terkait hal ini, Bank Dunia mencatat bahwa dua pertiga sistem pendidikan di dunia 
belum menggunakan konten daring. Sementara itu, sebanyak 20% negara-negara telah 
memanfaatkan pembelajaran daring, meski hanya di beberapa sekolah.⁸ 

Korelasi antara teknologi digital dan edukasi tidak bersifat definitif. Sebelumnya, 
perlu dijelaskan bahwa teknologi digital bukanlah alat yang menjamin berkurangnya 
ketimpangan dalam pendidikan yang saat ini sudah ada. Nyatanya, terdapat dua 
skenario yang bisa terjadi. Di satu sisi, teknologi digital--yang dianggap lebih mudah 
didistribusikan dengan biaya lebih rendah--dapat membantu memperkecil 
ketimpangan dalam pendidikan dengan membantu masyarakat untuk mengakses 
bahan ajar dengan mudah. Di sisi lain, karena pendidikan melalui media digital semakin 
umum dilakukan bahkan dalam beberapa kasus mensubstitusi pendidikan 
konvensional, ketimpangan yang ada bisa jadi 
semakin besar karena adanya murid yang 
tidak memiliki akses digital. Terkait ini, 
riset oleh Wei dan Hindman menemukan 
b a h w a  ' k n o w l e d g e  g a p '  l e b i h 
berhubungan dengan ketimpangan 
digital (internet dan komputer) 
dibandingkan ketimpangan 
media tradisional.⁹ Hal ini 
m e n j a d i k a n  d i s k u s i 
mengenai gap digital menjadi 
penting untuk memahami 
ketimpangan edukasi di dunia. 

Kesenjangan Digital
dalam Sektor Pendidikan 
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Sebaliknya, untuk membicarakan mengenai ketimpangan dalam sektor pendidikan, 
bertumpu pada teknologi digital saja tidak cukup, terutama dalam kasus negara-negara 
berkembang di mana masalah ketimpangan juga berakar pada praktek-praktek 
pedagogi pascakolonial. Dikarenakan hal ini, menyediakan teknologi digital semata 
justru dapat memperparah ketimpangan yang ada selama mereka yang underprivileged 
tetap tidak memiliki akses. Lebih lanjut, kita tidak bisa mengabaikan fakta bahwa 
ketimpangan global secara umum terrefleksikan dalam ketimpangan digital, dengan 
negara berkembang menjadi yang tertinggal untuk memanfaatkan teknologi digital. 
Sebagai ilustrasi, 80% penduduk Eropa telah memiliki akses internet dibandingkan 
hanya 25% orang di Sub-Sahara Afrika. Tidak hanya itu, hampir dari separuh populasi 
global masih tereksklusi dari digitalisasi.¹⁰

Situasi ini dapat dilihat pada kasus massively open online courses (MOOC) atau kursus 
daring terbuka. Fasilitas ini secara umum digunakan pada level pendidikan tinggi, dan 
telah menjadi 'topik panas' dalam diskursus teknologi digital. Namun, distribusi 
pengguna MOOC menunjukkan adanya ketimpangan akses terhadap alat edukasi 
berbasis daring. Pada saat ini, meskipun beberapa universitas dengan peringkat tinggi 
seperti University of Pennsylvania¹¹ dan Harvard University¹² serta platform daring 
seperti Coursera¹³ menyediakan kursus tanpa bayar, tidak adanya akses terhadap 
peralatan yang dibutuhkan menghambat inisiatif-inisiatif ini untuk dapat menjadi 
menguntungkan secara strategis. MOOC juga telah diaplikasikan pada tingkat SMA, dan 
menunjukkan terbesar seperti siswa-siswa dari sekolah minim sumber daya di negara 
berkembang, atau anak-anak yang tidak mampu menerima pendidikan sekunder 
karena berbagai keterbatasan.¹⁴ Pada titik ini, kita bisa melihat bahwa permasalahan 
yang ada bukanlah ketersediaan fasilitas pendidikan digital, namun ketiadaan akses 
bagi kelompok tertentu. 
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Fenomena ini merefleksikan 
apa yang disebut dengan 
'Matthew Effect,' yang 
oleh sosiologis Daniel 
R i g b e y  d i j e l a s k a n 
sebagai kondisi di mana 
suatu hal cenderung akan 
menguntungkan mereka yang dari 
awal telah berada di posisi privileged untuk 
diuntungkan.¹⁵ Efek ini relevan dalam pembicaraan 
mengenai ketersediaan teknologi digital global, karena 
membantu kita untuk memahami bahwa kebijakan pendidikan 
digital bisa jadi justru hanya menguntungkan kelompok yang telah 
diuntungkan, tanpa berhasil membantu kelompok rentan yang 
membutuhkan. Dikarenakan hal ini, perlu juga untuk mengakui adanya perbedaan titik 
awal tingkat digitalisasi negara-negara sebelum menentukan efektivitas penggunaan 
teknologi digital dalam sektor pendidikan. 

Selanjutnya, bagaimana ketimpangan digital ini mempengaruhi berjalannya praktek 
edukasi selama COVID-19? Situasi saat ini bukanlah pertama kalinya sekolah-sekolah 
terpaksa tutup akibat isu kesehatan darurat. Pada 2009, Meksiko yang terkontaminasi 
wabah swine flu menutup sekolah dan universitas di beberapa wilayahnya,¹⁶ sedangkan 
Cina melakukan hal serupa pada wabah SARS tahun 2003.¹⁷ Kasus-kasus sebelumnya ini 
mengarah pada pertanyaan mengenai bagaimana teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) dapat difungsikan untuk menjalankan pengajaran bagi para siswa. Pengalaman 
Cina pada SARS menunjukkan banyaknya guru yang berpendapat bahwa pengajaran 
berbasis TIK tidak dapat berfungsi seoptimal yang diharapkan—hal ini dapat 
diatribusikan pada ketidaksiapan menjadikan teknologi digital sebagai metode utama 
dalam kegiatan belajar mengajar.¹⁸ Meski pada tahun 2020 ini kemajuan dan 
ketersediaan teknologi digital  telah lebih baik dibandingkan pada saat SARS terjadi, 
skala COVID-19 juga jauh lebih besar dibandingkan pandemi sebelumnya. Menurut 
UNESCO, krisis saat ini menyebabkan ditutupnya sekolah-sekolah secara nasional pada 
192 negara, dan beberapa kasus penutupan lokal lainnya.¹⁹

Status Quo: Gap Digital dan COVID-19
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Kemudian, menilik balik pada wabah Ebola yang pernah terjadi, ditemukan bahwa 
dampak terhadap pendidikan akibat situasi darurat kesehatan jauh lebih parah pada 
negara-negara dengan output pendidikan yang lebih rendah,  di mana institusi 
pendidikan tidak memiliki kesiapan untuk menjalankan proses mengajar dengan 
perubahan metode yang mendadak.²⁰ Misalnya, sebagai dampak suspensi aktivitas 
akademik di Nigeria akibat Ebola, ketertinggalan teknologi e-learning ditemukan 
sebagai hasil dari infrastruktur broadband yang belum berkembang.

Lebih lanjut, penutupan berkepanjangan institusi pendidikan cenderung membawa 
dampak negatif bagi kelompok siswa yang rentan secara disproporsional. Hal ini bukan 
masalah sektor edukasi semata, karena level kapasitas sosio-ekonomi yang 
menentukan aksesibilitas terhadap teknologi digital juga mempengaruhi kesejahteraan 
secara umum secara saling berkelindan. Misalnya, seorang siswa dari kelas ekonomi 
menengah ke bawah bisa jadi tidak mampu mengakses alat-alat digital yang diperlukan 
untuk berpartisipasi dalam e-learning, terutama dalam situasi pandemi di mana 
keluarganya perlu memprioritaskan kebutuhan yang lebih mendasar. Hal ini tentu 
kontras dengan siswa dari keluarga kelas menengah ke atas yang telah memiliki 
komputer pribadi (PC) serta koneksi internet.

Localized Country-wide Open

Peta Penutupan Sekolah akibat COVID-19 (UNESCO) 
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Selama COVID-19, kelas daring dapat 
menjadi alternatif yang efisien untuk 
menggantikan pengajaran konvensional 
bagi mereka yang telah memiliki akses 
terhadap teknologi digital. Namun, 
ketika sekolah-sekolah terpaksa tutup, 
skenario yang mungkin terjadi adalah 
ada siswa yang akan kehilangan haknya 
untuk belajar akibat ketiadaan akses. Terkait hal 
ini, Jessica Rosenworcel dari Federal Communications 
Commission menambahkan bahwa fenomena coronavirus ini mengupas tantangan gap 
digital yang ada, serta bagaimana akses internet saat ini mengalami ketimpangan. 
Namun, dalam nada yang lebih positif, Professor Vikki Katz dari School of 
Communication and Information Rutgers University juga menyatakan bahwa pasca 
krisis COVID-19 crisis, ketimpangan digital akan dilihat secara berbeda, di mana 
konektivitas digital akan dilihat sebagai kebutuhan dan bukan kemewahan,²² yang 
membawa kita ke bagian selanjutnya dari tulisan ini.   

Satu cara untuk mengukur kualitas sistem pendidikan adalah kesiapannya untuk 
beradaptasi terhadap perubahan mendadak seperti pandemi global ini. Permasalahan 
serta kekurangan yang telah dibahas sebelumnya menggarisbawahi adanya keperluan 
bagi pemerintah untuk menegaskan penyediaan infrastruktur TIK yang lebih merata, 
atau paling tidak, infrastruktur yang lebih bisa diakses secara terjangkau oleh semua 
lapisan masyarakat. Tidak hanya untuk mencegah hilangnya akses pendidikan pada 
masa krisis, tetapi juga karena memang sudah saatnya untuk berbuat demikian: era 
dunia jejaring menuntut adanya pemahaman akan bagaimana teknologi dapat 
digunakan untuk meningkatkan produktivitas dan kreativitas.²³ 

Langkah ke Depan: Peran Pemerintah 

COVID-19 dan Kesenjangan Digital Dalam Sektor Pendidikan 9



Salah satu hambatan mendasar dalam hal ini adalah 
bagaimana banyak orang dan pemerintahan belum melihat 
TIK sebagai prioritas dalam infrastruktur pendidikan, terutama 

di negara berkembang yang masih menghadapi masalah fisik 
seperti ketersediaan sekolah dan pengajar. Meski menyediakan 

komputer bagi sekolah-sekolah membutuhkan waktu serta 
sumber daya finansial yang besar, hal tersebut merupakan langkah yang 
penting. Mayoritas pengajar di negara-negara Afrika dan Amerika Latin 
melaporkan bahwa kurangnya hardware serta so�ware dan 
koneksi internet yang tidak dapat diandalkan menjadi 
hambatan signifikan untuk menjalankan e-learning.²⁴  

Benar bahwa peningkatan fleksibilitas dan 
keter jangkauan teknologi  digital  te lah 
membantu jutaan generasi muda di negara 
berkembang untuk menjadi bagian dunia digital.²⁵ 
Namun, hanya mendistribusikan TIK pada sekolah-
sekolah tidak akan membawa transformasi tanpa 
adanya digitalisasi bahan ajar serta mengembangkan 
st ra t e g i  ko h e r e n  u n t u k  m e n g i n t e g ra s i k a n 
penggunaan teknologi sebagai bagian pedagogi 
ajar.²⁶ Riset OECD menggarisbawahi bahwa 
ketimpangan digital pada sektor pendidikan lebih 
jauh dari permasalahan akses, namun juga terdapat 
'ketimpangan kedua' yang memisahkan antara 
mereka yang memiliki kompetensi dan kemampuan 
untuk mendapat keuntungan dari teknologi dengan mereka yang 
tidak.²⁷ Dalam kapasitas ini, pemerintah dapat berperan untuk 
mengkoordinasi dan menstandardisasi upaya digitalisasi. 
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Lebih lanjut, strategi e-learning yang sistematis dan telah memiliki kesiapan dapat 
meminimalisir dampak negatif krisis atau pandemi yang mungkin terjadi di masa depan. 
Kemampuan menyediakan TIK secara merata juga akan mendukung esensi dari 
pendidikan formal di mana sifat kolektivitasnya menentukan bahwa hasil akhir dari 
aktivitas pengajaran bergantung tidak hanya pada kualitas pengajar namun juga pelajar, 
sehingga semakin banyak siswa yang dapat mengakses e-learning, semakin optimal 

proses kelas berjalan. Terkait hal ini, menyediakan infrastruktur digital kemudian 
dapat dilihat sebagai bentuk tanggung jawab negara untuk menyediakan 

pendidikan sebagai hak warganya.

Kualitas pendidikan berkorelasi dengan kualitas sumber daya 
manusia, namun lebih dari itu, memastikan para siswa dapat 
mengakses pendidikan di kala pandemi global sangat penting untuk 

mempertahankan normalitas dan moral positif bangsa. Hal ini 
diharapkan dapat meminimalisir kemungkinan efek 
samping terhadap kesehatan mental sekaligus 
mendukung proses pemulihan pasca-krisis. Akhir kata, 
situasi pandemi COVID-19 menjadi pengingat akan 

pentingnya akses teknologi digital dalam sektor 
pendidikan, baik untuk jangka pendek atau darurat serta 

untuk jangka panjang demi menyediakan proses 
pengajaran yang lebih interaktif dan berfokus pada 

siswa. 
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